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ABSTRAK 

 
Dalam masa perkembangan, tantangan yang dihadapi remaja akhir dengan 
pengasuhan negatif seperti pola asuh otoriter berpotensi menimbulkan gejala depresi 
remaja. Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan pola asuh otoriter orang tua 
dengan gejala depresi pada remaja akhir dengan hipotesis “ada hubungan yang positif 
antara pola asuh otoriter orang tua dengan gejala depresi pada remaja akhir. Semakin 
orang tua menerapkan pola asuh otoriter maka semakin banyak gejala depresi pada 
remaja akhir, dan sebaliknya.” Metode penelitian ini kuantitatif korelasional dan 
accidental sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Subjek penelitian ini 
melibatkan 152 remaja akhir dengan usia 16-19 tahun di Kota Semarang, masih 
mempunyai orang tua lengkap dan tinggal serumah dengan orang tua. Alat ukur yang 
digunakan penelitian ini adalah skala Beck Depression Inventory II (BDI-II) yang 
diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia oleh Ginting, Näring, Veld, Srisayekti, & 
Becker, (2013) dan skala pola asuh otoriter orang tua yang dibuat oleh peneliti 
berdasarkan teori Robinson, Mandleco, Olsen & Hart (2001). Metode analisis data 
statistik menggunakan analisis korelasi Spearman’s Rank Correlation Coefficient. 

Berdasarkan hasil uji korelasi didapatkan hasil bahwa rxy=0,276 dengan p<0,01. 
Dengan demikian terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel pola asuh 
otoriter orang tua dengan gejala depresi pada remaja akhir.  
 
Kata Kunci : Depresi, Pola Asuh Otoriter, Remaja Akhir.  
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